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Abstrak: Industri fast fashion dengan produksi cepat dan massal tren terkini pada harga
rendah secara signifikan meningkatkan limbah tekstil, berdampak negatif bagi lingkungan.
Dengan 92 miliar pakaian yang berakhir di TPA setiap tahun dan proyeksi peningkatan,
terdapat kekurangan informasi komprehensif dan kesadaran publik, khususnya di
kalangan anak muda Bandung, tentang bahaya lingkungan ini. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, menciptakan akses informasi, dan menyediakan media
zine yang efektif bagi kaum muda. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan konsumen fast
fashion, pengguna zine, dan kreator zine, serta kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun ada kesadaran, pembelian impulsif yang didorong oleh harga, tren, dan
media sosial seringkali menutupi isu mode berkelanjutan. Zine edukatif yang dihasilkan
menampilkan visual menarik, kreatif, dan narasi informatif mengenai dampak fast
fashion, yang disesuaikan dengan gaya komunikasi anak muda. Zine ini berfungsi sebagai
alat penting untuk menjembatani kesenjangan informasi, mendorong pemikiran kritis,
dan membentuk budaya konsumsi fesyen yang lebih bertanggung jawab dan
berkelanjutan, mempromosikan konsep seperti slow fashion, thrifting, dan upcycling,
sehingga mengatasi persoalan limbah tekstil dan dampaknya bagi lingkungan.
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Abstract: The fast fashion industry's rapid, mass production of trends at low prices
significantly increases textile waste, harming the environment. With 92 billion
garments ending up in landfills annually, projected to rise, there's a critical lack of
comprehensive information and public awareness, especially among young people in
Bandung, about these environmental dangers. This research aims to address this by
increasing awareness, creating accessible information, and providing an effective
zine media for youth. Employing a qualitative approach with descriptive methods,
data was collected through observations, interviews with fast fashion consumers,
zine users, and creators, and questionnaires. The findings highlight that while some
awareness exists, impulsive buying driven by price, trends, and social media often
overshadows sustainable fashion concerns. The resulting educational zine features
attractive, creative visuals and informative narratives about the impacts of fast
fashion, tailored to young people's communication style. This zine serves as a vital
tool to bridge the information gap, foster critical thinking, and encourage a more
responsible, sustainable fashion consumption culture, promoting concepts like slow
fashion, thrifting, and upcycling, thereby addressing the problem of textile waste and
its impact on the environment.
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PENDAHULUAN

Industri fast fashion merupakan model bisnis yang mendominasi pasar
global dengan ciri khas produksi cepat dan massal tren fesyen terbaru pada harga
yang relatif murah. Strategi ini secara tidak langsung menstimulasi masyarakat,
khususnya generasi muda, untuk terus memperbarui pakaian mereka demi
mengikuti tren terkini, sehingga membentuk pola pikir konsumsi impulsif.
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada gaya hidup, namun juga memiliki
konsekuensi serius terhadap lingkungan, salah satunya adalah peningkatan limbah
tekstil yang berdampak negatif bagi lingkungan. Dikutip dari earth.org, setiap
tahun, dari 100 miliar pakaian yang diproduksi, 92 miliar di antaranya berakhir di

tempat pembuangan sampah (TPA), dan jumlah ini diperkirakan akan melonjak



Yesa Nurul Hawa, Idhar Resmadi, Asep Kadarisman
PERANCANGAN ZINE UNTUK MENINGKATKAN KESADARAN
TERKAIT FAST FASHION DALAM MENGATASI PERSOALAN LIMBAH LINGKUNGAN

hingga 134 ton per tahun pada akhir dekade ini jika tren konsumsi saat ini
berlanjut. Limbah tekstil, khususnya bahan sintetis seperti poliester dan nilon yang
umum digunakan dalam fast fashion, memerlukan ratusan tahun untuk terurai
dan dapat melepaskan mikroplastik yang mencemari air dan tanah.

Di Indonesia, khususnya di Kota Bandung, tren fast fashion semakin
menguat seiring dengan berkembangnya gaya hidup konsumtif masyarakat muda
urban. Bandung, sebagai kota dengan basis industri kreatif, pusat ritel, dan
destinasi wisata belanja fesyen, menjadi lahan subur bagi pertumbuhan bisnis fast
fashion karena banyaknya factory outlet, distro, hingga marketplace online yang
menjual produk fesyen murah. Meskipun sebagian besar responden dalam studi
sebelumnya menyadari bahwa industri fast fashion dapat berdampak pada
lingkungan, hal ini belum sepenuhnya diterjemahkan dalam perilaku konsumsi
yang lebih bertanggung jawab. Banyak masyarakat yang masih memprioritaskan
aspek harga dan tren dibandingkan aspek keberlanjutan dan etika produksi. Gaya
hidup yang dipengaruhi media sosial, budaya selebritas, dan keinginan untuk
tampil relevan dalam pergaulan turut memperkuat fenomena konsumerisme di
kalangan anak muda, dengan kecenderungan tinggi untuk membeli pakaian dalam
jumlah banyak demi memenuhi kebutuhan estetika dan eksistensi diri, bahkan
tanpa diperlukan, didorong oleh Fear of Missing Out (FOMO). Menurut (United
Nations, 2015), fenomena isu fast fashion dan solusi keberlanjutan ini berkaitan
erat dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs), terutama tujuan ke-12 vyaitu Responsible Consumption and
Production, serta selaras dengan SDGs ke-13 (Climate Action) dan ke-4 (Quality

Education).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam perancangan zine ini berupa pendekatan

kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,



wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Fokus penelitian adalah merancang
strategi media cetak grafis berupa zine untuk audiens berusia 18-25 tahun yang
memiliki ketertarikan dengan fast fashion ataupun dengan zine.

1. Melakukan observasi dengan cara mengamati seberapa cepatnya tren
fashion ini berganti, serta secara tidak langsung dengan mengakses
berbagai sumber informasi seperti internet. Observasi dilakukan di
beberapa lokasi di Kota Bandung, seperti di Tempat Pembuangan
Sementara (TPS), mall, pasar pakaian bekas, serta area jalanan kota.

2. Wawancara ditujukan kepada konsumen fast fashion, pengguna zine,
dan pencipta zine.

3. Pengumpulan data kuesioner ini ditujukan kepada para konsumen fast
fashion dan konsumen yang gemar membeli barang bekas dengan
rentan usia 18-25 tahun.

4. Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji teori-teori relevan mengani
media informasi, media zine, serta desain komunikasi visual. Sumber

yang digunakan yaitu jurnal ilmiah, buku, dan artikel.

HASIL DAN DISKUSI

Zine yang dirancang dalam penelitian ini bertujuan untuk menyampaikan
informasi mengenai dampak fast fashion terhadap lingkungan dengan pendekatan
visual yang menarik. Zine dikembangkan dengan memperhatikan prinsip—prinsip
desain komunikasi visual seperti kesatuan, kontras, keseimbangan, dan tipografi.
Konten zine terdiri narasi, ilustrasi, data grafis, serta ajakan perubahan perilaku
konsumsi. Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden merasa media
seperti zine dapat meningkatkan minat mereka terhadap isu lingkungan dan lebih
mudah dipahami dibandingkan media konvensional.

Berdasarkan hasil analisis dan data yang menunjukan bahwa pesan

informatif bertujuan untuk meningkatkan pemahaman audiens terhadap isu yang
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diangkat. Informasi yang disajikan berisikan definisi fast fashion, proses produksi,
cara menanggulangi, serta dampak negatif yang ditimbulkan seperti limbah tekstil
dan pencemaran lingkungan.

Media utama yang dipilih adalah zine cetak dengan ukuran A5, full color,
46 halaman, yang memuat kombinasi teks, ilustrasi, dan fotografi. Media
pendukung yang digunakan berupa poster, infografis, banner, stiker, gantungan
kunci, pin, 3D visual, dan kotak barter baju.

Konsep kreatif menggabungkan visual kolase dan warna-warna cerah
untuk mencerminkan isu limbah pakaian, dipadu dengan tipografi sans serif yang
modern dan simpel. Warna yang digunakan yaitu biru, oranye, merah muda,
kuning ke hijauan, hitam, dan putih.

Hasil Perancangan

Akibatnya?
i kin
i aah tercemar, ruang ma

| Tt bomi makin o3k

| tampil kece?

Gambar 1 Hasil Perancangan Zine



KESIMPULAN

Fast fashion memiliki dampak yang serius terhadap lingkungan, khususnya
melalui limbah tekstil yang sulit terurai. Kurangnya kesadaran anak muda
terhadap isu ini dapat diatasi melalui media informasi kreatif seperti zine. Zine
yang dirancang dalam penelitian ini menyediakan elemen visual yang menarik dan
narasi informatif. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata
dalam mendorong konsumsi fashion yang lebih bertanggung jawab dan

berkelanjutan.
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